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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS INFLASI PANGAN DI PULAU JAWA DAN SUMATERA 

 

 

Oleh 

 

LAURA CAROLINE 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor Indeks Harga 

Konsumen (IHK) Bahan Pangan di Pulau Jawa dan Sumatera. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi Data Panel dan menggunakan data dari tahun 2013 - 

2017 dengan sampel 16 provinsi di Pulau Sumatera dan Jawa, untuk mengetahui 

pengaruh setiap variabel terhadap Indeks Harga Konsumen. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan, variabel bebas Indeks Harga Pangan Dunia, Rata-rata harga 

Bawang, Beras, dan Ayam di Ibukota Provinsi yang diteliti berpengaruh positif 

terhadap Indeks Harga Konsumen. Rata-rata harga Cabe di Ibukota Provinsi 

berpengaruh negatif dan signifkan dan PDRB Perkapita berpengaruh negatif 

terhadap Indeks Harga Konsumen di Pulau Jawa dan Sumatera 

 

Kata kunci: Harga Ayam, Harga Bawang, Harga Beras, Harga Cabe, Indeks    

Harga Konsumen, Indeks Harga Pangan Dunia, PDRB Perkapita



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF FOOD INFLATION IN JAVA AND SUMATRA 

 

 

By 

 

LAURA CAROLINE 

 

 

The purpose of this study is to analyze the factors of Consumer Price Index (CPI) 

Food Stuff in Java and Sumatra. This study uses Panel Data regression analysis 

and uses data from 2013 - 2017 with a sample of 16 provinces in Sumatra and 

Java, to determine the effect of each variable on the Consumer Price Index. The 

results of this study indicate that from the panel data regression analysis that the 

independent variables of the World Food Price Index, the Average Price of 

Onions, Rice, and Chickens in the Provincial Capital have an positive and 

significant effect on the Consumer Price Index. Average Price of Chillies has a 

significant negative effect while the Per capita GRDP has a negative effect on the 

Consumer Price Index in short term in Java and Sumatra. 

 

Keywords: Chicken Price, Chilli Price, Consumer Price Index, Onion Price, Per 

capita GRDP, Rice Price, World Food Price Index 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Inflasi merupakan salah satu fenomena perekonomian dalam suatu negara. 

Pergerakan inflasi menjadi gambaran kenaikan harga secara umum yang sedang 

terjadi. Inflasi adalah peningkatan tingkat harga keseluruhan, terjadi ketika banyak 

harga naik secara serentak dengan melihat jumlah barang dan jasa yang besar 

serta menghitung peningkatan rata-rata harga selama beberapa periode tertentu ( 

Case and Fair, 2007). Inflasi di Indonesia pernah mencapai titik tertinggi yaitu 

pada tahun 1966 dan tahun 1998. Inflasi pada tahun 1966 merupakan inflasi 

tertinggi pada era tahun 1960-an, sementara pada tahun 1998 merupakan inflasi 

tertinggi sejak era orde baru (Bank Indonesia).  

 

Kebijakan moneter Bank Indonesia ditujukan untuk mengelola tekanan harga 

yang berasal dari sisi permintaan aggregat (demand management) relatif terhadap 

kondisi sisi penawaran. Kebijakan moneter tidak ditujukan untuk merespon 

kenaikan inflasi disebabkan oleh faktor yang bersifat kejutan dan bersifat 

sementara (temporer) yang akan hilang dengan sendirinya seiring dengan 

berjalannya waktu. Sementara inflasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor yang 

berasal dari sisi penawaran ataupun yang bersifat kejutan (shocks) seperti 

kenaikan harga minyak dunia dan adanya gangguan panen atau banjir. Kunci 

utama dalam pengendalian inflasi yaitu kemampuan memitigasi fluktuasi harga 

komoditas pangan (Prastowo et al., 2008) 
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Gambar 1. Inflasi Indonesia  

Sumber : Bank Indonesia (2008-2017) 

 

Inflasi di Indonesia sendiri mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada gambar 

1, tahun 2008 hingga tahun 2017 inflasi mengalami fluktuasi. Inflasi tertinggi 

terjadi pada tahun 2008 dengan adanya krisis ekonomi global yang terjadi di tahun 

yang sama bermula pada krisis ekonomi Amerika Serikat lalu menyebar ke 

negara-negara lain di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Lalu di tahun 2009 

inflasi turun menjadi 2,78%. Tahun 2015 inflasi mengalami penurunan menjadi 

3,35% yang sebelumnya tahun 2014 mencapai 8,36%. Menurut survey konsumen 

yang dilakukan Bank Indonesia pada tahun tersebut,  hal ini dipengaruhi oleh 

lemahnya konsumsi rumah tangga dan adanya pesimisme konsumen atas 

ketersedian lapangan kerja pada tahun 2015 (Bank Indonesia, 2015). 

 

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator ekonomi penting 

yang dapat memberikan informasi mengenai perkembangan harga barang dan jasa 

(komoditas) yang dibayar oleh konsumen atau masyarakat. IHK di Indonesia 

dikelompokan menjadi beberapa kelompok pengeluaran yakni kelompok bahan 

makanan, kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau, kelompok 
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perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar, kelompok sandang, kelompok 

kesehatan, kelompok pendidikan, rekreasi dan olah raga, kelompok transport, 

komunikasi dan jasa keuangan. Kelompok bahan makanan menjadi salah satu 

penyumbang IHK yang cukup besar dalam kelompok pengeluaran ini. Harga 

pangan menjadi lebih fleksibel dan mudah bergejolak sehingga inflasi harga 

pangan membuat khawatir produsen dan konsumen (Roache, 2010).  

 

Kenaikan harga bahan pangan selalu terjadi mendekati hari-hari besar keagamaan 

seperti Hari Raya Idul Fitri, Natal bahkan Tahun Baru. Hal ini dipengaruhi 

kurangnya pasokan bahan makanan ketika permintaan meningkat, sehingga harga 

melonjak naik. Kohrel & Kalkuhl (2013) mendapati bahwa stok dan produksi 

dalam sisi penawaran memberikan efek yang signifikan terhadap harga pangan 

domestik. Fenomena tahunan seperti ini seringkali terjadi dan membuat inflasi di 

Indonesia meningkat yang salah satunya disumbang dari kelompok pengeluaran 

bahan makanan. Pengendalian inflasi bahan pangan penting untuk dilakukan di 

Indonesia terutama karena dua hal, yaitu sifat inflasi makanan yang persisten dan 

dampaknya terhadap penurunan daya beli yang relatif tinggi dibandingkan dengan 

komoditas lainnya. Komoditas bahan makanan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam aspek ekonomi, sosial, dan politik. Harga komoditas bahan pangan 

sendiri sangat dipengaruhi oleh kestabilan distribusi permintaan dan penawaran. 
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Tabel 1. Laju Inflasi di Indonesia tahun 2016-2017 

Komoditas/ Tahun 2016 2017 2018 

Laju Inflasi 3,02% 3,61% 3,13% 

Bahan Makanan 0,62% 0,60% 0,68% 

Makanan Jadi, Minuman, 

Rokok dan Tembakau 

0,45% 0,58% 0,67% 

Perumahan, Air, Gas, Listrik 

dan Bahan Bakar 

0,18% 0,81% 0,60% 

Kelompok lainnya 1,77% 1,62% 1.18% 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Menurut data yang dilansir oleh BPS pada tabel 1, laju inflasi pada tahun 2016 

sebesar 3,02 persen dengan kontribusi kenaikan harga bahan makanan terhadap 

laju inflasi pada tahun 2016 sebesar 0,62 persen. Tahun 2017 laju inflasi sebesar 

3,61 persen dengan kontribusi kenaikan harga bahan makanan sebesar 0,60 persen 

yang turun 0,02 persen dari tahun sebelumnya, pendorong utama laju inflasi pada 

tahun 2017 bersumber dari naiknya tarif listrik yang memberikan kontribusi 

terhadap laju inflasi sebesar 0,81 persen. Pada tahun 2018 laju inflasi 3,13 persen 

dengan kontribusi kenaikan harga bahan makanan ialah 0,68 persen atau yang 

paling tinggi. Kemudian disusul oleh kenaikan harga kelompok makanan jadi, 

minuman, rokok, dan tembakau yang memberikan kontribusi 0,67 persen terhadap 

inflasi. Sementara kelompok perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar 

memberikan kontribusi 0,6 persen terhadap inflasi. Kelompok transportasi, 

komunikasi, dan jasa keuangan memberi kontribusi terendah kepada laju inflasi, 

yakni 0,56 persen. Kenaikan harga bahan pangan selalu menjadi penyumbang 

terbesar dalam persentase inflasi yang terjadi, diikuti dengan kelompok 

transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan kenaikan harga minyak dan faktor 

lainnya.  
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Menurut data yang dilaporkan oleh BPS inflasi pada Juni 2018 kelompok bahan 

pangan mempunyai kontribusi terhadap inflasi sebesar 0,88 persen, Sub kelompok 

bahan pangan yang mengalami inflasi tertinggi yaitu sub kelompok sayur-sayuran 

sebesar 2,86 persen dan terendah pada kacang-kacangan sebesar 0,36 persen. 

Kenaikan harga pangan selalu terjadi menjelang hari raya dan selalu terulang 

setiap tahunnya. 

 
Gambar 2. IHK menurut Kelompok Pengeluaran di Indonesia  

Sumber :  Badan Pusat Statistik (2010-2018) 

 

Inflasi yang terjadi di Indonesia menurut kelompok pengeluaran yang tersaji 

dalam grafik di atas memperlihatkan bahwa inflasi untuk bahan makanan 

memiliki persentase tertinggi setiap tahun dibandingkan dengan kelompok 

makanan jadi, rokok, tembakau, perumahan, air, listrik, gas, bahan bakar dan 

sandang (Badan Pusat Statistik). Di Indonesia harga komoditas bahan pangan 

yang sering mengalami fluktuasi harga antara lain beras, jagung, kedelai, tepung 

terigu, gula pasir, minyak goreng, bawang merah, cabe,telur, daging dan susu.  
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Berdasarkan data BPS bahan makanan menjadi komponen yang paling 

berpengaruh terhadap laju inflasi 2018, dengan andil sebesar 0,68%. Selain itu 

tingkat inflasi bahan makanan pada tahun 2018, yaitu sebesar 3,41%, merupakan 

kelompok inflasi yang meningkat paling banyak dari tahun lalu. Laju inflasi 

kelompok bahan makanan di tahun 2017 hanya sebesar 1,26%. Dalam kelompok 

bahan makanan yang mendongkrak inflasi 2018 oleh sub-kelompok beras dengan 

andil sebesar 0,13%, disusul oleh daging ayam ras dengan andil 0,12%, dan ikan 

segar dengan andil 0,1%. Bank Indonesia (BI) melalui Survei Pemantauan Harga 

(SPH) pada Februari 2018 mencatat SPH BI di 82 kota dengan sampel dua pasar 

di setiap kota, mendapati sumber tekanan inflasi nasional, dari kelompok harga 

barang pangan bergejolak (volatile foods) di Jawa dan Sumatera. Inflasi volatile 

foods di Jawa dan Sumatera lebih tinggi dibandingkan periode sama tiga tahun 

lalu. Komoditas volatile foods itu, antara lain beras, cabai merah, dan bawang 

putih.  

 
Gambar 3. IHK menurut Provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera  

Sumber :  Badan Pusat Statistik (2013-2016) 
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Dari gambar 3 di atas dapat dilihat fluktuasi IHK Provinsi di Pulau Jawa dan 

Sumatera dalam rentang waktu 2013-2016. Pada tahun 2013 provinsi di Pulau 

Sumatera yang mengalami IHK cukup tinggi terdapat di Provinsi Bangka Belitung 

sebesar 161,83, Provinsi Lampung sebesar 158,44 dan Provinsi Sumatera Barat 

sebesar 155,39. Sedangkan di Pulau Jawa, provinsi dengan IHK tertinggi yakni 

provinsi Banten sebesar 152,11 diikuti provinsi Jawa Tengah dan DI Yogyakarta 

yang berada 145,65 dan 145,29. Tahun 2012 Pulau Jawa menyumbang bobot 

inflasi terbesar, yaitu sebesar 41,74 persen, disusul Pulau Sumatera 19,30 persen, 

dan Kawasan Timur Indonesia (KTI) 16,47 persen. Dari total inflasi di Pulau 

Jawa, provinsi DKI Jakarta mencatat 22,49 persen. Hingga Juni 2012, secara year 

on year (yoy) inflasi indeks harga konsumen (IHK) nasional tercatat sebesar 4,53 

persen (Bank Indonesia, 2013). Tekanan inflasi terjadi disebabkan oleh 

berlanjutnya koreksi harga pangan, menurunnya tekanan eksternal, serta 

meredanya dampak lanjutan kenaikan harga BBM bersubsidi.  

 

Pada tahun 2014 IHK tertinggi di pulau Sumatera dimiliki oleh Bengkulu dan 

diikuti oleh Sumatera Barat dan Jambi, untuk Pulau Jawa IHK tertinggi berada di 

provinsi Banten diikuti provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Tahun 2015 IHK 

tertinggi berada di Provinsi Sumatera Barat diikuti Provinsi Sumatera Utara dan 

Lampung untuk pulau Sumatera dan provinsi di Pulau Jawa berada di Banten, 

DKI Jakarta dan Jawa Timur. Menurut Publikasi Moneter BI 2015 secara 

keseluruhan inflasi disumbang oleh deflasi komponen harga dan relatif rendahnya 

inflasi inti pada tahun tersebut. Inflasi pada kelompok bahan pangan relatif 

terkendali di tengah terjadinya gejala El Nino pada tahun tersebut. Tahun 2016 
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IHK berada di Provinsi Bengkulu, Sumatera Utara dan Sumatera Barat di Pulau 

Sumatera. Di Pulau Jawa IHK tertinggi berada di Provinsi Banten, DKI Jakarta 

dan Jawa Timur. Bank Indonesia secara keseluruhan mencatat tekanan inflasi 

2016 terutama bersumber dari kelompok volatile food (VF) dan administered 

price (AP). 

 

Wimanda (2006) berargumen bahwa inflasi di suatu region memiliki keterkaitan 

dengan region lainnya. Setelah mengetahui keterkaitan antar inflasi wilayah 

tersebut, beliau kemudian mengklasifikasikan inflasi di suatu wilayah apakah 

sebagai leader atau sebagai follower. Lebih lanjut, penelitiannya mengkategorikan 

wilayah di Jawa, Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah sebagai leader, 

sehingga Inflasi yang terjadi pada wilayah tersebut cenderung memengaruhi 

inflasi di wilayah lain yang dikategorikan sebagai follower. Penelitiannya juga 

berpendapat bahwa apabila pemerintah dan Bank Sentral dapat mengendalikan 

inflasi pada wilayah yang dikategorikan sebagai leader maka inflasi nasional akan 

lebih mudah untuk dikendalikan. 

 

Kenaikan harga pangan di belahan dunia merupakan fenomena unik bagi sebagian 

orang yang melihat kaitannya dengan perkembangan Makroekonomi dan 

hubungannya dengan inflasi. Peningkatan harga pangan secara logika dasar 

Makroekonomi dapat menyebabkan peningkatan inflasi. Dalam kaitannya dengan 

negara berkembang, hal tersebut terjadi karena rata-rata konsumsi pangan 

menempati porsi terbesar dari dari tingkat konsumsi masyarakat. Rahardja dalam 

Wahyuni (2011) menyatakan bahwa harga komoditas di Indonesia seperti gula, 

minyak goreng, kedelai dan jagung berhubungan dengan harga pangan dunia. 
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Indonesia merupakan negara pengimpor neto beberapa komoditi pertanian, oleh 

karena itu harga komoditi di Indonesia akan dipengaruhi oleh harga pasar 

internasional, karena harga dianggap dapat memberikan gambaran tentang pasar 

dan menjadi salah satu indicator tingkat penawaran dan permintaan suatu 

komoditi. 

 

Data yang dilansir BPS pada tahun 2013 komoditas pangan yang diimpor 

Indonesia diantaranya; (1) Beras mencapai 432,8 juta kilogram berasal dari 

Vietnam, Thailand, Pakistan, India, Myanmar, dan lainnya; (2) Daging ayam 

dengan volume impor 1,29 milliar kg yang berasal dari Australia, India, Selandia 

Baru, dan lainnya; (3) Bawang merah dan putih mencapai 403,83 juta kg yang 

berasal dari Cina, India, Vietnam dan Thailand; (4) Cabai dengan volume impor 

mencapai 281,93 ribu kg yang berasal dari Vietnam dan India. Dalam periode 

sekitar satu tahun, satu persen kenaikkan rata-rata harga komoditas pangan dunia 

akan menyebabkan kenaikan sebesar satu persen harga pangan domestik di 

Indonesia, dimana komoditas yang diimpor memiliki dampak terhadap fluktuasi 

harga pangan domestik . Komoditas yang lain akan merespon hal yang sama 

dengan waktu respon yang bervariasi. Kecepatan transmisi terhadap guncangan 

harga pangan internasional juga berbeda-beda di antara provinsi di Indonesia.  

 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator penting 

untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu, 

baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB pada 

dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha 

dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir 
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yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah. PDRB menurut 

harga berlaku digunakan untuk mengetahui sebaran dan struktur ekonomi suatu 

daerah. Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk mengetahui kemampuan 

sumber daya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke 

tahun atau pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga (Bank 

Indonesia, 2015). PDRB juga dapat digunakan untuk mengetahui perubahan harga 

dengan menghitung deflator PDRB (perubahan indeks implisit). Sumber utama 

peningkatan permintaan komoditas pangan adalah peningkatan jumlah penduduk 

dan pendapatan (Tomek, 2000). Namun untuk negara maju, income effect kepada 

permintaan komoditas pertanian relatif kecil bila dibandingkan dengan negara 

berkembang yang mempunyai income elasticity lebih tinggi. Indeks harga implisit 

merupakan rasio antara PDRB menurut harga berlaku dan PDRB menurut harga 

konstan. PDRB berdasarkan penggunaan dikelompokkan dalam 6 komponen 

salah satunya pengeluaran konsumsi rumah tangga yang mencakup semua 

pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa dikurangi dengan penjualan neto 

barang bekas dan sisa yang dilakukan rumah tangga selama setahun. Berdasarkan 

data yang dilansir oleh BPS, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tertinggi 

pada kuartal IV 2015 masih di pulau Jawa dengan kontribusi terhadap total 

Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 58,29 persen. PDB total pada kuartal IV 

2015 atas dasar harga berlaku (ADHB) mencapai Rp 2.945 triliun. Selanjutnya, 

Sumatera menjadi pulau dengan PDRB tertinggi kedua setelah Jawa, dengan 

kontribusi terhadap PDB total mencapai 22,21 persen. Berturut-turut berikutnya 

adalah Pulau Kalimantan (kontribusi 8,15 persen), Pulau Sulawesi (kontribusi 

5,29 persen), Bali dan Nusa Tenggara (kontribusi 3,06 persen), dan terakhir 

Maluku-Papua (kontribusi 2,37 persen). 
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Secara historis pergerakan harga pangan yang dalam tulisan ini terbagi pada 3 

(tiga) kelompok yaitu pangan produk hasil industri (beras); produk pangan hasil 

peternakan (daging ayam) serta produk hortikultura (cabai, bawang merah, 

bawang putih) menunjukkan pola harga yang relatif berfluktuasi dalam periode 5 

(lima) tahun terakhir. Fluktuasi harga yang cepat mengakibatkan terjadinya 

volatilitas. Penyebab fluktuasi harga menurut Tangermann (2011) dibedakan 

menjadi dua, yaitu faktor tradisional (cuaca, stok,  harga energi, pembangunan 

ekonomi makro, dan pertumbuhan permintaan), dan faktor insidentil (bioenergi 

dan hambatan ekspor). Menurut Miguez dan Michelena (2011) harga pangan yang 

berfluktuasi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu inflasi, cadangan, nilai tukar, 

suku bunga, pendapatan per kapita, cuaca, spekulasi, dan aset finansial. Harga 

pangan meningkat disebabkan oleh produksi dan konsumsi pangan yang 

bervariasi. Adanya guncangan produksi dan konsumsi pangan yang disebabkan 

oleh elastisitas permintaan dan penawaran mengakibatkan terjadinya volatilitas.  

 

Di Indonesia ada beberapa bahan pangan yang selalu mengalami fluktuasi harga 

terutama ketika menjelang hari raya keagamaan seperti Idul Fitri, Natal dan hari-

hari besar lainnya. Harga pangan menjadi salah satu faktor yang menjadi 

penyumbang inflasi di Indonesia. Laporan Bank Indonesia bulan November 2016 

menyatakan bahwa inflasi di bulan September 2016 dipicu oleh kenaikan harga 

pangan terutama harga cabe dan bawang merah (Bank Indonesia, 2016). Bahan 

pangan yang selalu mengalami perubahan harga berasal dari kelompok bahan 

makanan pokok yang menjadi konsumsi sehari-hari masyarakat Indonesia 

khususnya Pulau Jawa dan Sumatera. Bahan pangan tersebut antara lain beras, 
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jagung, bawang merah, bawang putih, cabai merah, daging ayam potong dan 

bahan pangan lainnya. Harga bahan pangan tersebut berfluktuasi seiring dengan 

bahan pangan yang merupakan kebutuhan primer dan peranannya sangat strategis 

sehingga apabila terjadi volatilitas harga pangan akan mempengaruhi inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu dampak volatilitas harga pangan pokok 

terhadap indikator makroekonomi menjadi pertanyaan penelitian utama. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Indeks Harga Pangan Dunia terhadap IHK di Pulau Jawa 

dan Sumatera? 

2. Bagaimana pengaruh PDRB Perkapita terhadap IHK di Pulau Jawa dan 

Sumatera? 

3. Bagaimana pengaruh Harga Bawang, Beras, Cabe dan Ayam terhadap IHK di 

Pulau Jawa dan Sumatera? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Indeks Harga Pangan Dunia 

terhadap IHK di Pulau Jawa dan Sumatera. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PDRB Perkapita terhadap IHK di 

Pulau Jawa dan Sumatera. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Harga Bawang, Beras, Cabe dan 

Ayam terhadap IHK di Pulau Jawa dan Sumatera. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana pembelajaran bagi penulis dalam 

mengetahui inflasi bahan pangan di Indonesia mempengaruhi faktor-faktor 

yang dimasukan didalam model. 

3. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan penulis mengenai 

fenomena inflasi bahan makanan di provinsi yang diteliti dan pengaruh 

terhadap faktor lain yang mendukung. 

 

 



 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Indeks Harga Konsumen dan Inflasi 

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks 

Harga Konsumen (IHK). Indeks Harga Konsumen adalah indeks dari harga yang 

harus dibayar konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa (komoditas) tujuh 

kelompok komoditi, yaitu: (1) Bahan makanan; (2) Makanan jadi, minuman, 

rokok dan tembakau; (3) Perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar; (4) 

Sandang; (5) Kesehatan; (6) Pendidikan, rekreasi dan olah raga; (7) Transportasi, 

komunikasi dan jasa keuangan, adapun didalam tujuh kelompok komoditi tersebut 

terdapat sub kelompok komoditi pada tabel berikut: 

Tabel 2. Kelompok dan Sub Kelompok Indeks Harga Konsumen 

No Kelompok Sub Kelompok 

1 Bahan Makanan Padi-padian, umbi-ubian dan hasil-hasilnya, 

daging dan hasil-hasilnya, ikan Segar, ikan 

diawetkan, telur, susu dan hasilnya, 

sayursayuran, kacang-kacangan, buah-

buahan, bumbu-bumbuan, lemak dan 

minyak, bahan makanan lainnya  

2 Makanan jadi, 

minuman, rokok dan 

tembakau 

Makanan jadi, minuman non alkohol, 

tembakau dan minuman beralkohol 
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3 Perumahan Biaya tempat tinggal, bahan bakar, 

penerangan, air, perlengkapan rumah 

tangga, penyelenggaraan ruma 

4 Sandang Sandang laki-laki, sandang wanita,, sandang 

anak-anak, barang pribadi dan sandang 

lainnya  

5 Kesehatan Jasa kesehatan, obat-obatan, jasa perawatan 

jasmani dan kosmetik 

6 Pendidikan, rekreasi 

dan olah raga  

Jasa pendidikan, kursus-kursus/pelatihan, 

perlengkapan/peralatan pendidikan, rekreasi, 

olah raga  

7 Transportasi, 

komunikasi dan jasa 

keuangan  

Transportasi, komunikasi, pengiriman, 

sarana dan penunjang transportasi, jasa 

keuangan  

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket 

barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. Penentuan barang dan jasa dalam 

keranjang IHK dilakukan atas dasar Survei Biaya Hidup (SBH) yang dilaksanakan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Kenaikan harga diukur dengan menggunakan 

indeks harga. Indeks Harga Konsumen dapat dijadikan sebagai ukuran inflasi, 

dimana didalamnya tercermin perkembangan berbagai harga barang dan jasa. IHK 

juga merupakan indikator stabilitas ekonomi dalam arti bahwa stabilnya 

perekonomian dapat dilihat dari laju inflasi ( Imam Hidayat,2010). 

 

Nopirin (2008) beberapa indeks harga yang sering digunakan untuk mengukur 

inflasi antara lain: 

1. Indeks Harga Konsumen (IHK) : mengukur biaya/ pengeluaran untuk membeli 

sejumlah barang dna jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk kebutuhan 
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hidup. Angka penimbang digunakan untuk menghitung indeks, angka 

penimbang biasanya didasarkan atas besarnya persentase pengeluaran untuk 

barang tertentu terhadap pengeluaran keseluruhan. Laju inflasi atau indeks 

inflasi dapat dihitung dengan cara menghitung persentase kenaikan/ 

penurunan indeks harga dari tahun ke tahun atau bulan ke bulan. 

2. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) : menitikberatkan pada sejumlah 

barang pada tingkat perdagangan besar. Termasuk didalamnya harga bahan 

mentah, bahan baku atau setengah jadi masuk dalam indeks harga. Biasanya 

perubahan indeks harga dan sejalan dengan indeks biaya hidup.  

3. GNP deflator : merupakan jenis indeks yang mencakup jumlah barang dan 

jasa yang masuk dalam perhitungan GNP. GNP deflator diperoleh dengan 

membagi GNP Nominal (atas dasar berlaku) dengan GNP Rill (atas dasar 

harga konstan) 

 

Perthitungan IHK pada dasarnya adalah menghitung seberapa besar perubahan 

harga-harga suatu kelompok komoditi dari tahun dasar dimana harga-harga 

komoditi tersebut didapat. Dalam penghitungan rata-rata harga komoditas, ukuran 

yang digunakan adalah rata-rata aritmatik, tetapi untuk beberapa komoditas 

seperti beras, minyak goreng, bensin, dan sebagainya digunakan rata-rata 

geometri. Metode yang digunakan dalam perhitungan Indeks Harga Konsumen 

adalah formula Laspeyres dengan formula sebagai berikut: 
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Inflasi yang diukur dengan IHK di Indonesia dikelompokan ke dalam 7 kelompok 

pengeluaran yaitu  Bahan makanan menjadi salah satu kelompok pengeluaran 

yang mempunyai peran besar dalam IHK secara keseluruhan. Persentase bahan 

makanan disumbang dari bahan pokok yang menjadi komoditas penting di 

Indonesia.  

 

Inflasi menurut para ahli dalam buku Sadono Sukirno (2011): 

a. Menurut Keynes inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup di luar 

batas kemampuan ekonominya. Proses inflasi, menurut pandangan ini, tidak 

lain adalah proses perebutan bagian rezeki di antara kelompok-kelompok 

sosial yang menginginkan bagian yang lebih besar daripada yang bisa 

disediakan oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini akhirnya 

diterjemahkan menjadi keadaan dimana permintaan masyarakat akan barang-

barang selalu melebihi jumlah barang-barang yang tersedia 

b. Menurut Irving Fisher, kenaikkan harga-harga umum atau inflasi (P) 

disebabkan oleh tiga faktor yaitu jumlah uang beredar (M), kecepatan 

peredaran uang (V), dan jumlah barang yang diperdagangkan (T). Menurutnya 

inflasi adalah proses kenaikkan harga barang  

umum yang berlaku dalam perekonomian. Ini tidak berarti bahwa harga-harga 

berbagai macam barang itu naik dengan persentase yang sama. Yang penting 

terdapat kenaikkan harga-harga umum barang secara terus-menerus selama 

satu periode tertentu. Kenaikkan yang terjadi hanya satu sekali saja (meskipun 

dengan persentase yang cukup besar) bukanlah merupakan inflasi.  
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a. Teori Inflasi 

Secara garis besar ada tiga teori mengenai inflasi, masing-masing menyoroti 

aspek-aspek tertentu dari proses inflasi (Mankiw, 2007) yaitu: 

1) Teori Kuantitas 

Teori kuantitas ini pada prinsipnya mengatakan bahwa timbulnya inflasi itu 

hanya disebabkan oleh bertambahnya jumlah uang yang beredar dan bukan 

disebabkan oleh faktor-faktor lain (Mankiw, 2007). Berdasarkan teori ini ada 

2 faktor yang menyebabkan inflasi: 

a) Jumlah uang yang beredar : Semakin besar jumlah uang yang beredar 

dalam masyarakat maka inflasi juga akan meningkat. Oleh karena itu 

sebaiknya pemerintah harus memperhitungkan atau memperkirakan akan 

timbulnya inflasi yang bakal terjadi bila ingin mengadakan penambahan 

pencetakan uang baru, karena pencetakan uang baru yang terlalu besar 

akan mengakibatkan goncangnya perekonomian. 

b) Perkiraan/anggapan masyarakat bahwa harga-harga akan naik : Jika 

masyarakat beranggapan harga-harga akan naik maka tidak ada 

kecenderungan untuk menyimpan uang tunai lagi, masyarakat akan 

menyimpan uang mereka dalam bentuk barang sehingga permintaan akan 

mengalami peningkatan. Hal ini mendorong naiknya harga secara terus-

menerus. 

 

2) Teori Keynes 

Menurut teori ini, inflasi terjadi karena masyatakat ingin hidup di luar batas 

kemampuan ekonominya. Dengan demikian permintaan masyarakat akan 

barang melebihi jumlah yang tersedia. Hal ini terjadi karena masyarakat 
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mengetahui keinginannya dan menjadikan keinginan tersebut dalam bentuk 

permintaan yang efektif terhadap barang. Bila jumlah permintaan barang 

meningkat, pada tingkat harga tertentu, melebihi jumlah maksimum dari 

barang-barang yang bisa dihasilkan masyarakat, maka inflationary akan 

timbul. Keadaaan ini menyebabkan harga-harga naik dan berarti rencana 

pembelian barang tidak dapat terpenuhi. Pada periode selanjutnya masyarakat 

akan berusaha untuk memperoleh dana yang lebih besar lagi (baik dari 

pencetakan uang baru maupun dari kredit pada bank dan permintaan kenaikan 

gaji). Proses inflasi akan tetap berlangsung selama jumlah permintaan efektif 

dari smeua golongan masyarakat melebihi jumlah output yang bisa dihasilkan 

masyarakat.  

 

3) Teori Strukturalis 

Teori Strukturalis disebut juga dengan teori inflasi jangka panjang karena 

menyoroti sebab inflasi yang berasal dari struktur ekonomi, khususnya supply 

bahan makanan dan barang ekspor. Pertambahan produksi barang tidak 

sebanding dengan pertumbuhan kebutuhannya, akibatnya terjadi kenaikan 

harga bahan makanan dan kelangkaan devisa. Selanjutnya adalah kenaikan 

harga barang yang merata sehingga terjadi inflasi. Inflasi semacam ini tidak 

bisa diatasi hanya dengan mengurangi jumlah uang yang beredar, tetapi harus 

diatasi dengan peningkatan produktivitas dan pembangunan sektor bahan 

makanan dan barang-barang ekspor.  
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b. Inflasi Menurut Sebabnya (Nopirin, 2008) 

1) Demand-Pull Inflation  

Bermula ketika adanya kenaikan permintaan total (aggregate demand), 

sedangkan produksi telah berada pada kesempatan kerja penuh atau 

mendekati. Dalam keadaan kesempatan kerja penuh atau mendekati, kenaikan 

permintaan total di samping menaikan harga dapat juga menaikkan hasil 

produksi (output). Apabila kesempatan kerja penuh (full-employment) telah 

tercapai; penambahan permintaan selanjutnya hanyalah akan menaikkan harga 

(inflasi murni). Apabila kenaikan permintaan ini menyebabkan keseimbangan 

GNP berada di atas atau melebihi GNP pada kesempatan kerja penuh maka 

akan terjadi “inflationary gap” hal inilah dapat menimbulkan inflasi.  

2) Cost-Push Inflation  

Biasanya ditandai dengan kenaikan harga serta turunnya produksi, atau 

dibarengi dengan adanya resesi. Hal ini timbul diawali dengan adanya 

penurunan dalam penawaran total sebagai akibat kenaikan biaya produksi. 

Kenaikan biaya produksi daoat timbu dari beberapa faktor diantaranya seperti 

tuntutan kenaikan upah dari buruh, keadaan industri yang monopolis dan 

kenaikan harga bahan baku industri. 

 

2. Pertumbuhan Ekonomi 

Sadono Sukirno (2011) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan 

perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlaku dari tahun ke tahun. Sehingga 

untuk mengetahuinya harus diadakan perbandingan pendapatan nasional dari 

tahun ke tahun, yang dikenal dengan laju pertumbuhan ekonomi. Mekanisme 
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transmisi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap inflasi dijelaskan oleh 

Mishkin (2011). Pertumbuhan ekonomi mencerminkan tingkat produktivitas 

masyarakat di negara tersebut. Semakin tinggi produktivitas menandakan semakin 

meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi juga akan 

menyebabkan semakin meningkatnya konsumsi pemerintah sehingga hal tersebut 

akan meningkatkan permintaan atas barang dan jasa konsumsi kedua pelaku 

perekonomian tersebut. Apabila peningkatan dalam keinginan untuk 

mengonsumsi barang tersebut tidak diimbangi dengan supply barang pada pasar, 

maka hal tersebut akan menimbulkan excess demand sehingga menyebabkan 

tingkat harga menjadi naik.  

 

Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi regional, digunakanlah data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dimana PDRB dapat didefinisikan sebagai nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh sistem perekonomian di suatu wilayah 

atau daerah dalam kurun waktu tertentu. Sehingga PDRB merupakan suatu ukuran 

untuk melihat aktivitas perekonomian suatu daerah. Secara teori, PDRB tidak 

dapat dipisahkan dari Produk Domestik Bruto (PDB) baik dari konsep, definisi, 

metodologi, cakupan dan sumber datanya. Hal ini dilakukan untuk menjaga 

keseragaman konsep, definisi dan metoda yang dipakai di seluruh Indonesia. 

a. Teori Pertumbuhan  

1) Teori Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok 

barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam serta tingkat ekonomi 
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yang digunakan. Pertumbuhan ekonomi tergantung pada banyak faktor dan 

ahli-ahli ekonomi klasik terutama menitikberatkan perhatiannya kepada 

pengaruh pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi. Dalam teori 

ini diasumsikan bahwa luas lahan dan kekayaan alam jumlahnya tetap dan 

tingkat tekhnologi tidak mengalami perubahan.  Pada mulanya jumlah 

penduduk relatif sedikit dan kekayaan alam relatif berlebihan, maka tingkat 

pengembalian modal dari investasi semakin tinggi dan para investor atau 

pengusaha akan semakin banyak mengalami keuntungan, sehingga akan 

menimbulkan investasi baru serta pertumbuhan ekonomi akan terwujud. 

Namun hal tersebut tidak akan terus berlangsung. Selanjutnya apabila jumlah 

penduduk sudah terlalu banyak, pertambahannya akan menurunkan tingkat 

kegiatan ekonomi karena produktivitas setiap penduduk telah menjadi negatif, 

sehingga kemakmuran masyarakat menurun. Keadaan ini akan disebut sebagai 

keadaan ekonomi yang tidak berkembang dan pendapatan pekerja hanya 

mencapai tingkat untuk hidup (Sukrino, 2004). 

 

Selain itu teori dari Jean Baptish Say atau Hukum Say menyebutkan bahwa  

“supply creates its own demand” yang artinya dalam ekonomi terdapat cukup 

banyak permintaan menyebabkan setiap jenis barang yang diproduksikan 

dapat terjual di pasar. Berdasarkan kepada keyakinan ini para ahli ekonomi 

klasik berpendapat bahwa di setiap perekonomian akan selalu dicapai 

kesempatan kerja penuh. Penentuan produksi nasional dapat dinyatakan 

dengan menggunakan persamaan berikut: 

Y = f (K,L,Q,T) 

 



23 

 

Dimana: 

Y = Pendapatan Nasional . 

K = jumlah barang-barang modal yang tersedia. 

L = jumlah dan mutu dari tenaga kerja yang tersedia. 

Q = jumlah tanah dan kekayaan alam yang dikembangkan dan digunakan. 

T = perkembangan tingkat teknologi yang digunakan dalam kegiatan produksi. 

 

2) Teori Rostow 

Teori tahap-tahap pertumbuhan dikembangkan oleh W.W. Rostow yang 

disebarluaskan melalui bukunya yang diterbitkan pada tahun 1960 dengan 

judul “The Stages o Economic Growth: a non-comunist manifesto”. Menurut 

Rostow proses pembangunan ekonomi dapat dibedakan ke dalam 5 tahap 

yaitu: 

a) Masyarakat tradisional 

b) Masyarakat lepas landas 

c) Tahap lepas landas 

d) Tahap gerak menuju kematangan 

e) Tahap konsumsi masa tinggi  

 

b. Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi 

Pengukuran pertumbuhan ekonomi secara konvensional biasanya dengan 

menghitung peningkatan presentase dari Produk Domestik Bruto (PDB). PDB 

mengukur pengeluaran total dari suatu perekonomian terhadap berbagai barang 

dan jasa yang baru diproduksi pada suatu saat atau tahun serta pendapatan total 

yang diterima dari adanya seluruh produksi barang dan jasa tersebut atau secara 

lebih rinci, PDB adalah nilai pasar dari semua barang dan jasa yang diproduksi di 
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suatu negara dalam kurun waktu tertentu (Mankiw, 2007). Pertumbuhan biasanya 

dihitung dalam nilai riil dengan tujuan untuk menghilangkan adanya inflasi dalam 

harga dan jasa yang diproduksi sehingga PDB riil mencerminkan perubahan 

kuantitas produksi.Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) menurut harga konstan.. Cara menghitung laju 

pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut: 

∆PDB = 
           

      
 x 100% 

Keterangan  :   

∆PDB =  Laju Pertumbuhan Ekonomi Daerah.  

PDBt  =  Produk Domestik Bruto tahun sekarang.  

PDBt-1 =  Produk Domestik Bruto tahun sebelumnya. 

 

Nopirin (2008), dari pasar barang dan jasa, PDB dapat dihitung atas dasar:  

1. Pengeluaran untuk memberi barang dan jasa barang tersebut 

2. Nilai barang dan jasa akhir, dan 

3. Pasar faktor produksi dengan menjumlahkan penerimaan yang diterima oleh    

pemilik faktor produksi. 

 

c. Pendekatan Perhitungan PDB 

1) Pendekatan Pengeluaran 

Dapat dihitung dengan menjumlahkan pengeluaran untuk membeli barang dan 

jasa akhir oleh konsumen, produsen dan pemerintah; Y = C + I + G. 

Komponen pengeluaran terakhir adalah sector luar negeri yang tercermin pada 

ekspor dan impor atau yang disebut sebagai ekspor neto. Produk yang 

digunakan berasal dari luar negeri dan bukan produksi dalam negeri. Dan 
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dapat dirumuskan dengan; Y = C + I + G + (X-M). PDB dihitung atas dasar 

harga konstan (PDB rill) maupun harga yang berlaku (PDB nominal). Atas 

harga konstan merupakan barang dan jasa yang dihasilkan pada beberapa 

tahun dikalikan dengan harga pada tahun tertentu. Atas harga berlaku 

merupakan barang dan jasa yang dihasilkan pada tahun tertentu dikalikan 

dengan tahun dimana barang tersebut dihasilkan.  

2) Pendekatan Pendapatan 

Dihitung dengan menjumlahkan semua penerimaan yang diterima oleh 

pemilik factor produksi. Pendekatan pendapatan dalam hal ini merupakan 

penjumlahan dan penggunaan faktor produksi. Termasuk didalamnya upah, 

bunga, sewa dan keuntungan yang dituliskan sebagai; GNP = Upah + Bunga + 

Sewa + Keuntungan. 

3) Pendekatan Produksi/ Nilai Tambah 

Pendekatan ini adalah dengan menjumlahkan nilai tambah (value added) dari 

setiap kegiatan produksi. Yang merupakan nilai tambah produksi adalah 

pendapatan penjualan dikurangi dengan pembayaran atas barang yang dibeli. 

 

3. Permintaan 

a. Permintaan 

Permintaan adalah berbagai kombinasi harga dan jumlah yang menunjukan 

jumlah suatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen dalam berbagai 

tingkat harga dalam satu periode tertentu (Nopirin, 2008). Teori permintaan 

menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlah permintaan dan harga. 

Permintaan menggaambarkan keadaan keseluruhan hubungan antara harga dan 
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jumlah permintaan dan jumlah barang yang diminta merupakan banyaknya 

permintaan pada tingkat harga tertentu. Hukum permintaan menyatakan bahwa 

semakin rendah harga suatu barang maka semakin banyak permintaan akan 

barang tersebut.  

 

Gambar 3. Kurva Permintaan 

Sumber: Sukirno (2011) 

 

Agar permintaan dapat dipenuhi maka adanya keinginan (willing) dan 

kemampuan (ability) untuk membeli. Permintaan individu akan satu barang 

menunjukan jumlah yang akan dibeli pada berbagai kemungkinan harga tertentu. 

Perubahan perminataan dapat dipengaruhin oleh perubahan pendapatan, selera, 

ekpektasi, julah konsumen dan harga barang lain (subtitusi).  

 

Menurut Sukirno (2011) ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan, 

yaitu : 

a. Pendapatan konsumen 

Perubahan dalam pendapatan selalu menimbulkan perubahan atas permintaan 

berbagai jenis barang. Berdasarkan sifat perubahan permintaan yang akan 



27 

 

berlaku apabila pendapatan berubah, berbagai jenis barang dapat dibedakan 

menjadi dua golongan, yaitu: 

1. Barang normal, yaitu barang yang mengalami kenaikan dalam permintaan 

sebagai akibat dai kenaikan pendapatan. Kebanyakan barang yang ada 

dalam masyarakat termasuk dalam holongan ini. Ada dua faktor yang 

menyebabkan barang-barang seperti itu, permintaannya akan mengalami 

kenaikan jika pendapatan konsumen bertambah, yaitu : pertambahan 

pendapatan menambah kemampuan untuk membeli lebih banyak barang-

barang, dan konsumen dapat menukar konsumsinya dari barang yang 

kurang baik mutunya ke barang-barang yang lebih baik. 

2. Barang inferior, yaitu barang yang banyak diminta oleh masyarakat yang 

berpendapatan rendah. Jika pendapatan bertambah, maka permintaan 

barang-barang inferior berkurang. Konsumen yang mengalami kenaikan 

pendapatan akan mengurangi pengeluarannya  

untuk barang-barang inferior dan menggantinya dengan barangbarang yang 

lebih baik mutunya. 

b. Jumlah penduduk 

Pertambahan jumlah penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan 

bertambahnya permintaan. Akan tetapi biasanya pertambahan penduduk akan 

diikuti oleh perkembangan dalam kesempatan kerja. Dengan demikian akan 

lebih banyak orang yang menerima pendapatan, sehingga menambah daya beli 

masyarakat. Penambahan ini akan menambah jumlah permintaan. 
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c. Harga barang yang lain 

Berkaitan diantara sesuatu barang dengan berbagai jenis barang lainnya dapat 

dibedakan menjadi tiga golongan barang, yaitu : 

1. Barang substitusi (pengganti), yaitu barang yang menggantikan barang 

lainnya, jika barang tersebut dapat menggantikan fungsinya. Harga barang 

pengganti dapat mempengaruhi permintaan barang yang dapat 

digantikannya. Sekiranya harga barang pengganti bertambah murah, maka 

barang yang digantikannya akan mengalami pengurangan dalam 

permintaan. 

2. Barang komplementer (pelengkap), yaitu barang yang dikonsumsi 

bersama-sama atau berpasangan. Kenaikan atau penurunan permintaan 

barang pelengkap selalu sejalan dengan perubahan permintaan barang 

yang dilengkapinya. Jika permintaan barang yang dilengkapi naik, maka 

permintaan barang pelengkap juga naik. 

3. Barang netral (barang yang tidak berkaitan), yaitu barang yang tidak 

memiliki kaitan yang rapat. Perubahan permintaan salah satu barang tidak 

akan mempengaruhi permintaan barang lainnya. 

d. Selera konsumen 

Semakin tinggi selera konsumen terhadap suatu barang, semakin banyak 

barang yang diminta. Selera konsumen dapat dinyatakan dalam indeks 

preferensi konsumen. Indeks ini dapat diperbaharui setiap saat dengan dasar 

survei mengenai tingkah laku konsumen terhadap barang yang bersangkutan. 
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e. Ramalan mengenai masa datang 

Perubahan-perubahan yang diramalkan mengenai keadaan di masa yang akan 

datang dapat mempengaruhi permintaan. Ramalan konsumen bahwa harga-

harga akan menjadi bertambah tinggi di msa datang akan mendorong untuk 

lebih banyak membeli di masa sekarang. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghemat di masa mendatang. 

Salah satu faktor yang menyebabkan meningkatnya permintaan atas hasil 

produksi pertanian yaitu bertambahnya jumlah penduduk dan perubahan 

perilaku konsumen. Disamping itu adanya kenaikan jumlah pendapatan 

mengakibatkan konsumen cenderung untuk meningkatkan pola konsumsinya. 

Faktor lain yang menentukan bertambahnya jumlah permintaan adalah harga 

dari komoditas pertanian tersebut serta harga barang substitusi dan harga 

barang komplementer. 

 

4. Indeks Harga Pangan Dunia  

Komoditas yang tercakup dalam perhitungan indeks produksi pangan dunia 

adalah semua tanaman dan produk ternak yang berasal dari masing-masing 

negara. Praktis semua produk tercakup, dengan pengecualian utama untuk pakan 

ternak. Kategori pangan termasuk komoditas yang dianggap dapat dimakan dan 

yang mengandung nutrisi. Kenaikan harga pangan memiliki kaitan dengan 

perkembangan makroekonomi dan hubungannya dengan inflasi. Peningkatan 

harga pangan secara logika dasar makroekonomi dapat menyebabkan peningkatan 

inflasi. Dalam kaitannya dengan negara berkembang, hal tersebut terjadi karena 
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rata-rata konsumsi pangan menempati porsi terbesar dari dari tingkat konsumsi 

masyarakat. 

 

5. Harga Bawang, Beras, Cabe dan Ayam 

Komoditas bawang, beras, cabe dan ayam merupakan komoditas yang sangat 

strategis dalam negeri menjadi tolok ukur ketersediaan pangan bagi Indonesia 

(Suryana, 2002). Harga bawang, beras, cabe dan ayam berfluktuasi dan upaya 

peningkatan produksi dan stabilitas harga menjadi hal penting yang harus 

dilakukan. Cukupnya ketersediaan bahan pangan tersebut dengan harga yang 

terjangkau telah menjadi tujuan utama kebijakan pembangunan pertanian. 

Kekurangan pangan bisa menyebabkan kerawanan ekonomi, sosial, dan politik 

yang dapat menggoyahkan stabilitas nasional.  

 

B. Tinjauan Empiris 

Adapun tinjauan empiris yang menjadi acuan dalam penulisan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Tinjauan Empiris 

No 
Penulis/Judul/ 

Tahun 
Tujuan 

Variabel/ 

Metode Analisis 

Hasil dan 

Kesimpulan 

1 Bambang I 

Ismaya dan Donni 

F Anugrah/ 

Determinants of 

Food Inflation: 

The Case of 

Indonesia / 2018 

Menganalisis 

determinan 

Inflasi Pangan di 

Indonesia. 

Dengan 

menggunakan 

ekspektasi 

backward and 

forward-looking.  

Variabel: 

Harga Minyak 

domestic, GDP 

Pertanian, 

Konsumsi GDP, 

Impor Pangan dan 

M1, Produksi 

Beras, Food 

Production Index 

Metode analisis: 

Multivariate 

Framework.  

Hasil penelitian 

menunjukan inflasi di 

Indonesia secara 

signifikan dipengaruhi 

oleh ekspektasi 

backward and forward 

looking, produksi 

pangan, GDP, 

Infrastuktur dan 

variabel lainnya yang 

termasuk dalam model. 

2 Dwi Wahyuni/  

Analisis Faktor-

faktor yang 

Meneliti faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

Variabel: 

 Nilai tukar, Harga 

Minyak, Harga 

Hasil empiris 

menunjukkan bahwa 

yang  berpengaruh 



31 

 

No 
Penulis/Judul/ 

Tahun 
Tujuan 

Variabel/ 

Metode Analisis 

Hasil dan 

Kesimpulan 
Mempengaruhi 

Inflasi dari Sisi 

Penawaran/2011 

inflasi dan 

menyebabkan 

perubahan 

tingkat harga 

umum di 

Indonesia dalam 

jangka panjang 

dan jangka 

pendek. 

Pangan Dunia 

(WPI) dan upah 

buruh rill. 

Metode: VAR dan 

VECM 

secara signifikan 

terhadap inflasi adalah 

nilai tukar rupiah, 

sedangkan dalam 

jangka panjang inflasi 

dipengaruhi oleh 

expected inflation, 

nilai tukar rupiah, 

harga minyak dunia, 

harga pangan dunia 

dan upah buruh riil. 

3 Briggita Dian, 

David Kaluge/ 

Perilaku Inflasi 33 

Propinsi di 

Indonesia/ 2017 

Membahas 

tentang inflasi 

harga makanan 

di 33 Propinsi di 

Indonesia. Efek 

pada stabilitas 

harga yang lebih 

luas. Dan control 

kebijakan 

moneter dalam 

mengendalikan 

stabilitas harga 

Variabel: 

IHK, Pengeluaran 

Pemerintah, PDRB, 

Harga Cabe dan 

Harga Beras. 

 

Metode analisis: 

Panel Data 

Analisis. 

Hasil penelitian 

menunjukan tingkat 

inflasi yang terjadi di 

propinsi yang diteliti 

selain disebabkan oleh 

goncangan permintaan 

namun juga di 

pengaruhi oleh sisi 

penawaran dalam hal 

ini harga pangan 

mempunyai pengaruh 

besar. 

4 Aditya Rakhman/ 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Inflasi di Pulau 

Jawa: Analisis 

Data Panel / 2012 

Mengidentifikasi  

faktor yang 

mempengaruhi 

inflasi di Pulau 

Jawa dari 

fenomena 

moneter dan 

fiskal.  

Variabel: 

JUB, Pengeluaran 

Pemerintah, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, UMR, 

Kondisi 

Infrastuktur, Harga 

Minyak Dunia dan 

Harga Pangan 

Dunia 

 

Metode analisis: 

Multivariate 

Framework.  

Hasil penelitian 

menunjukan inflasi di 

Indonesia secara 

signifikan dipengaruhi 

oleh ekspektasi 

backward and forward 

looking, produksi 

pangan, GDP, 

Infrastuktur dan 

variabel lainnya yang 

termasuk dalam mode 

5 Novi Lestari / 

Determinant 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Inflasi Pada 

Perekonomian 

Regional 

menganalisis 

faktor-faktor apa 

saja yang 

memengaruhi 

inflasi dan 

menyebabkan 

perubahan 

tingkat harga 

Variabel: 

JUB, Pendapatan 

Perkapita, 

Investasi, Impor. 

 

Metode analisis: 

Regresi data Panel 

 

Hasil regresi 

menunjukkan bahwa 

dari sisi permintaan 

agregat inflasi 

dipengaruhi oleh 

jumlah uang beredar 

(berpengaruh negatif), 

pendapatan perkapita 
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No 
Penulis/Judul/ 

Tahun 
Tujuan 

Variabel/ 

Metode Analisis 

Hasil dan 

Kesimpulan 

Indonesia / 2003 umum di dua 

puluh enam 

provinsi di 

Indonesia.  

(berpengaruh positif), 

sedangkan investasi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

inflasi. Dari sisi 

penawaran agregat 

inflasi dipengaruhi 

oleh upah 

(berpengaruh negatif), 

impor (berpengaruh 

positif), sedangkan 

investasi tahun lalu 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

inflasi. 

6 Reza Satrya 

Arjakusuma / 

Analisis Inflasi 

Regional di 

Indonesia / 2009 

mengidentifikasi 

penyebab 

terjadinya inflasi 

regional di 

Indonesia, 

terutama terkait 

apakah berasal 

dari demand-pull 

inflation ataukah 

cost-push 

inflation. 

Variabel: 

Harga Beras Dunia, 

Harga Minyak 

Dunia, Output Gap, 

CPI dan Wholesale 

Price Inflation 

 

Metode analisis: 

Vector Error 

Correction Model 

(VECM) 

Hasil estimasi 

menyimpulkan bahwa 

varaibel harga beras 

dunia paling 

mempengaruhi tingkat 

inflasi regional di 

Indonesia disusul 

dengan harga minyak 

dunia akibatnya 

hampir seluruh 

regional di Indonesia 

mengalami incomplete 

passthrough akibat 

guncangan harga beras 

dan minyak dunia. 

7 Umi Zakiah 

Norazman,Haniza 

Khalid 

Gairuzazmi& Mat 

Ghani / Food 

Inflation: A Study 

on key 

Determinants and 

Price 

Transmission 

Process for 

Malaysia  

/2018 

Memastikan 

harga pangan 

dunia dan kurs 

efektif rill 

sebagai 

determinan 

utama terhadap 

harga pangan di 

Malaysia dan 

transmisi harga 

dari pemerintah 

untuk dijadikan 

peningkatan  

kebijakan 

dimasa depan 

Variabel: 

FPI, WFPI, Labor 

Cost, REER, Oil 

Prices. 

 

Metode:  vector 

error correction 

model (VECM) 

Hasil menunjukkan 

Inflasi bahan pangan di 

Malaysia dipengaruhi 

oleh Harga pangan 

dunia dan Kurs efektif 

rill. Harga minyak 

berpengaruh positif 

terhadap harga pangan 

jangka panjang. Biaya 

tenaga kerja 

mempunyai pengaruh 

yg sangat kecil 

terhadap inflasi 

makanan baik dalam 

jangka pendek maupun 

panjang. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teoritis yang telah dipaparkan, maka tergambar suatu 

konsep yang akan dijadikan pendekatan sebagai acuan penelitian, kemudian 

penulis mencoba menjelaskan dan mengaplikasikan dalam pokok masalah 

penelitian yang digambarkan dalam bagan kerangka pemikiran berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan, maka hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Diduga Indeks Harga Pangan Dunia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Inflasi Pangan di 16 (enam belas) provinsi di Pulau Jawa dan 

Sumatera periode 2013-2017. 

2. Diduga PDRB Perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi 

Pangan di 16 (enam belas) provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera periode 2013-

2017. 
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HARGA 

KOMODITAS 

1. BAWANG 

2. BERAS 

3. CABE 

4. AYAM 

INDEKS HARGA KONSUMEN  

BAHAN MAKANAN 
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3. Diduga Harga Bawang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi 

Pangan di 16 (enam belas) provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera  periode 

2013-2017. 

4. Harga Beras berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi Pangan di 16 

(enam belas) provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera periode 2013-2017. 

5. Harga Cabe berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi Pangan di 16 

(enam belas) provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera periode 2013-2017. 

6. Harga Ayam berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inflasi Pangan di 16 

(enam belas) provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera periode 2013-2017. 

 



 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga 

yang mengumpulkan data dan dipublikasikan kepada masyarakat. Jenis data yang 

dikumpulkan adalah data panel yaitu gabungan dari data time series dan data 

cross section. Dengan runtun waktu (time series) tahunan yaitu tahun 2013-2017 

dan crosssection berupa 16 (enam belas) provinsi yang ada di pulau Jawa dan 

Sumatera, yakni Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera 

Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur dan Banten. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Indeks Harga Konsumen bahan 

pangan yang merupakan proksi dari Inflasi, Indeks Harga Pangan Dunia (WPI), 

PDRB Perkapita, Harga Bawang, Harga Beras, Harga Cabe dan Harga Ayam 

Broiler di provinsi yang diteliti. Data diperoleh dari lembaga pengumpul data 

yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) dan Publikasi Statistik Harga Komoditas 

Pertanian oleh Kementrian Pertanian dan Agriculture Organization of the United 

Nation serta sumber-sumber lain yang terkait. 

 

B. Batasan dan Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,  obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  
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untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel dalam  penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Variabel Dependen (Terikat)  

Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Inflasi yang diproyeksikan menggunakan Indeks Harga Konsumen 

kelompok bahan makanan pada 16 (enam belas) provinsi di pulau Jawa dan 

Sumatera pada tahun 2013-2017 dalam satuan persen (%).  

 

2. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi penyebab perubahan dari variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Indeks Harga Pangan Dunia 

(WPI), PDRB Perkapita, harga bawang, harga beras, harga cabe dan harga ayam 

potong 16 (enam belas) provinsi. 

 

a. Indeks Harga Pangan Dunia  

Komoditas yang tercakup dalam perhitungan indeks harga pangan adalah semua 

tanaman dan produk ternak yang berasal dari masing-masing Negara, dengan 

pengecualian utama untuk pakan ternak. Kategori produksi pangan termasuk 

komoditas yang dianggap dapat dimakan dan yang mengandung nutrisi. Oleh 

karena itu, kopi dan teh dikecualikan bersama dengan komoditas yang tidak 

termakan karena, meskipun dapat dimakan, mereka praktis tidak memiliki nilai 

gizi (World Economics). Data diperoleh dari situs Agriculture Organization of the 

United Nation rentang tahun 2013-2017.  
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b. PDRB Perkapita 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Perkapita atas dasar harga konstan 

menurut penggunaan dengan  tahun 2010 sebagai tahun dasar yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) untuk 16 (enam belas) provinsi di pulau Jawa dan 

Sumatera pada periode 2013-2017 dalam satuan juta rupiah. 

 

c. Harga Bawang 

Harga Bawang yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rata-rata harga 

komoditi bawang merah di Ibukota provinsi. Data ini diperoleh dari Kementrian 

Pertanian melalui publikasi statistik harga komoditas pertanian tahun 2017 untuk 

masing-masing di 16 (enam belas) provinsi di pulau Jawa dan Sumatra pada 

periode 2013–2017 dalam satuan Rupiah/Kg. 

 

d. Harga Beras 

Harga Beras yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rata-rata harga 

komoditi beras eceran di Ibukota provinsi. Data ini diperoleh dari Kementrian 

Pertanian melalui publikasi statistik harga komoditas pertanian tahun 2017 untuk 

masing-masing di 16 (enam belas) provinsi di pulau Jawa dan Sumatra pada 

periode 2013–2017 dalam satuan Rupiah/Kg. 

 

e. Harga Cabe 

Harga Cabe yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rata-rata harga 

komoditi Cabe Merah Keriting di Ibukota provinsi. Data ini diperoleh dari 

Kementrian Pertanian melalui publikasi statistik harga komoditas pertanian tahun 

2017 untuk masing-masing di 16 (enam belas) provinsi di pulau Jawa dan 

Sumatra pada periode 2013–2017 dalam satuan Rupiah/Kg. 
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f. Harga Ayam 

Harga Ayam yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rata-rata harga 

komoditi ayam broiler di Ibukota provinsi. Data ini diperoleh dari Kementrian 

Pertanian melalui publikasi statistik harga komoditas pertanian tahun 2017 untuk 

masing-masing di 16 (enam belas) provinsi di pulau Jawa dan Sumatra pada 

periode 2013–2017 dalam satuan Rupiah/Kg. 

 

Tabel 4. Deskripsi Data 

Variabel Simbol 
Satuan 

Pengukuran 
Sumber Data 

Indek Harga Bahan 

Makanan 
IHK Indeks  

Badan Pusat Statistik  

(BPS) 

Indeks Harga Pangan 

Dunia 
WPI Indeks 

 Agriculture Organization  

 of the United Nation 

PDRB Perkapita Perkapita Juta Rupiah 
Badan Pusat Statistik      

(BPS) 

Harga Bawang Bawang Ribu/Kg Kementrian Pertanian 

Harga Beras Beras Ribu/Kg Kementrian Pertanian 

Harga Cabe Cabe Ribu/Kg Kementrian Pertanian 

Harga Ayam Ayam Ribu/Kg Kementrian Pertanian 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Pupulasi dari penelitian ini adalah 16 (enam belas) provinsi di Pulau Jawa dan 

Sumatera. Sampel dalam penelitian ini adalah 16 Provinsi di Pulau Jawa dan 

Sumatera meliputi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera 

Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur dan Banten. Adapun 

Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel adalah Non Probability 

Sampling dengan Pendekatan purposive Sampling.  

 

 



39 

 

D. Teknik Pengumpulan dan Instrumen Pengolahan Data 

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data adalah  purposive sampling.  

Purposive sampling adalah salah satu teknik pengumpulan data (sampel) yang 

dilakukan secara sengaja oleh peneliti. Jadi, data yang diambil tidak secara acak, 

tapi ditentukan sendiri oleh peneliti sesuai dengan persyaratan atau tujuan 

penelitiannya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Kementrian Pertanian, 

International Monetary Fund dan situs lembagai lainnya yang terkait. Instrumen 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode data panel (panel 

data), dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan bantuan instrumen 

analisis Microsoft Excel 2010, dan E-Views 10. 

 

E. Model dan Metode Analisis 

Variabel yang telah dijelaskan sebelumnya kemudian ditransformasikan kedalam 

model persamaan regresi data panel sebagai berikut: 

IHKit = β0 + β1WPIit+ β2Perkapitait + β3Bawangit  + β4Berasit  + β5Cabeit  + 

β6Ayamit + µit  

 

Keterangan: 

IHK = Indeks Harga Konsumen (indeks) 

WPI = Indeks Harga Pangan Dunia (indeks) 

Perkapita = PDRB Perkapita (juta rupiah) 

Bawang = Rata-rata Harga Bawang Ibukota Provinsi (Rp/Kg) 

Beras = Rata-rata Harga Beras Ibukota Provinsi (Rp/Kg) 

Cabe = Rata-rata Harga Cabe Ibukota Provinsi (Rp/Kg) 

Ayam = Rata-rata Harga Ayam Ibukota Provinsi (Rp/Kg) 

i = 1, 2,…n, menunjukan jumlah lintas individu (cross 

section) 

t = 1, 2,…t, menunjukan dimensi runtut waktu (time series) 

β0 = Konstanta (intercept) 

β1, β2, β3, β4 β5 dan  β6 = Koefisen Regresi  

µ = Error Term 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Model Regresi Data Panel 

Beberapa keunggulan dari penggunaan data panel dalam analisis ekonometrika 

dikemukakan oleh Baltagi (2005) yaitu, pertama mengontrol heterogenitas 

individu. Data panel menyatakan bahwa individu, perusahaan, tempat atau negara 

adalah heterogen. Dalam data panel terdiri dari besaran dan waktu sehingga ada 

banyak variabel-variabel lain yang mungkin menjadi stateinvariant atau time-

invariant yang dapat memengaruhi variabel dependen. Data panel memberikan 

peluang perlakuan setiap unit-unit individu yang dianalisis adalah heterogen. Data 

panel juga cocok untuk mempelajari durasi dari variabel besaran ekonomi seperti 

pengangguran, kemiskinan dan inflasi dan juga dapat menjelaskan dalam 

kecepatan respon perubahan kebijakan ekonomi. Dalam analisis dengan model 

data panel terdapat tiga macam metode pendekatan estimasi yang biasa dilakukan: 

 

a. Common Effect Model (CEM) 

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah dengan 

hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Dengan hanya 

menggambungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu 

maka kita bisa menggunakan metode Common Efect untuk mengestimasi model 

data panel. Metode ini dikenal dengan estimasi Common Effect. Dalam 

pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu (Widarjono, 

2013). Adapun bentuk utama dari Common Effect Model adalah sebagai berikut: 

Y 𝑡 = β0 + β1 X1 𝑡 + β2 X2 𝑡 + β3 X3 𝑡 +𝜇 𝑡   
 

Keterangan:  

Yit    = Variabel terikat provinsi ke-i dan tahun ke-t  

X1it, X2it, dan X3it = Variabel bebas provinsi ke-i dan tahun ke-t  

β0   = Konstanta (intercept)  

β1, dan β2  = Koefisien regresi 
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Keunggulan dalam penggunaan metode Common Effect adalah dengan 

mengkombinasikan semua data cross-section dan data time-series, dapat 

meningkatkan derajat kebebasan sehingga dapat memberikan hasil estimasi yang 

lebih efisien. Sementara, kelemahan pada metode ini terletak pada dugaan 

parameter akan bias. Parameter yang bias ini disebabkan karena Common Effect 

tidak dapat membedakan observasi yang berbeda pada periode yang sama, atau 

tidak dapat membedakan observasi yang sama pada periode yang berbeda 

(Firdaus, 2011). 

 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep di dalam persamaan 

dikenal dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah 

teknik mengestimasi data panel menggunakan variabel dummy untuk menangkap 

adanya perbedaan intersep. Pengertian Fixed Effect ini didasarkan adanya 

perbedaan intersep, namun intersepnya sama antar waktu. Disamping itu, model 

ini mengasumsikan bahwa koefisien regresi tetap antar perusahaan dan antar 

waktu. Model estimasi ini seringkali disebut dengan teknik Least Squares Dummy 

Variables (LSDV) (Widarjono, 2013). Persamaan LSDV dapat ditulis sebagai 

berikut:  

Y 𝑡 = β0 + β1 X1 𝑡 + β2 X2 𝑡 + β3 D1 𝑡 + βn Dn 𝑡 + 𝜇 𝑡   

Keterangan:  

Yit =  Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t  

X1it, dan X2it =  Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t  

D1, D2,… Dn =  1 untuk lintas individu yang berpengaruh dan 0 untuk 

  lintas individu yang tidak berpengaruh  

β0 =  Konstanta (intercept)  

β1, β2, β3,…. Βn =  Koefisien regresi 
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Kelebihan pendekatan FEM adalah dapat menghasilkan dugaan parameter yang 

tidak bias dan efisien. Tetapi kelemahannya adalah jika jumlah unit observasinya 

besar maka akan mengurangi derajat bebas model, sehingga akan mengurangi 

tingkat keakuratan model (Firdaus, 2011). 

 

c. Random Effect Model (REM) 

Pendekatan efek acak atau random effect adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki ineisiensi prose least square dengan memperhitungkan error dari 

cross-section dan time series. Model random effect adalah variasi dari estimasi 

generalized least square. Pendekatan ini mengasumsikan efek individu yang tidak 

terobservasi tidak berkolerasi dengan regressor atau dengan kata lain bersifat 

random. 

 

Kelebihan Random Effect (REM) yakni mengestimasi data panel dimana variabel 

gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada 

model Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-

masing Provinsi. Keuntungan menggunkan model Random Effect yakni 

menghilangkan heteroskedastisitas. Pada REM, intercept merepresentasikan nilai 

rata-rata dari seluruh cross-sectional intercept dan error components (ui) 

merepresentasikan deviasi acak intercept individu dari nilai intercept rata-rata 

(Baltagi, 2005). 

 

2. Uji Spesifikasi Model  

a. Uji Spesifikasi Model dengan Uji Chow  

Uji spesifikasi bertujuan untuk menentukan model analisis data panel  yang akan 

digunakan. Uji Chow digunakan untuk memilih antara model  fixed effect  atau 
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model common effect/ Pooled Least Square (PLS) yang sebaiknya dipakai. 

Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 

H0   : menggunakan pendekatan model Common Effect. 

Ha   : menggunakan pendekatan model Fixed Effect  

 

Dengan kriteria pengujian: 

Menerima H0, jika nilai statistik  < f-tabel 

Menolak H0, jika nilai statistic  > f-tabel 

 

Ketika model yang terpilih adalah fixed effect maka perlu dilakukan uji lagi, yaitu 

uji Hausmann  untuk mengetahui apakah sebaiknya memakai fixed effect model 

(FEM)  atau random effect model (REM).  

 

b. Uji Spesifikasi Model dengan Uji Hausman 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui model yang sebaiknya dipakai, yaitu fixed 

effect model (FEM) atau random effect model (REM). Dalam FEM setiap obyek 

memiliki intersep yang berbeda-beda, akan tetapi intersep masing-masing obyek 

tidak berubah seiring waktu. Hal ini disebut dengan time-invariant. Sedangkan 

dalam REM, intersep (bersama) mewakilkan nilai rata-rata dari semua intersep 

(cross section) dan komponen mewakili deviasi (acak) dari intersep individual 

terhadap  nilai rata-rata tesebut.  

 

Hipotesis dalam uji Hausmann sebagai berikut : 

H0 : menggunakan pendekatan model Random Effect Model  

Ha : menggunakan pendekatan model Fixed Effect Model 

 

Dengan kriteria pengujian: 

Menolak H0, jika nilai statistic  > f-tabel 
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Menerima H0, jika nilai statistic < f-tabel 

 

Jika hipotesis 0 ditolak maka kesimpulannya sebaiknya memakai FEM. Karena 

REM kemungkinan terkorelasi dengan satu atau lebih variabel bebas. Sebaliknya, 

apabila Ha ditolak, maka model yang sebaiknya dipakai adalah REM. 

 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Apabila dari kedua pengujian sebelumnya didapatkan hasil pada salah satu  

pengujian atau bahkan kedua pengujian ada yang menerima H0, selanjutnya 

dilakukan pengujian yang dinamakan Uji Lagrange Multiplier (LM) yang disebut 

juga Breusch-Pagan Random Effect. Namun, jika hal tersebut tidak terjadi, maka 

pengujian ini tidak perlu untuk dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk memilih 

teknik analisis yang akan digunakan paling baik di antara model common effect 

dan model random effect. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Model Common Effect 

Ha : Model Random Effect 

 

Hasil uji Lagrange Multiplier akan dilihat nilai statistik chi-square hasil olahan 

data eviews. Apabila nilai dari uji Lagrange Multiplier nilainya lebih besar  

daripada nilai kritis statistik chi-squares, maka H0 ditolak. Dengan kata lain akan  

digunakan model random effect karena dianggap lebih baik. Apabila nilai dari  

hasil Uji Lagrange Multiplier berada di bawah nilai kritis statistik chi-square 

maka H0 diterima. Jika H0 diterima maka dapat diambil kesimpulan lebih baik 

menggunakan model random effect. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Komponen utama dalam pengujian ekonometrika adalah pengujian hipotesis. 

Pengujian ini memiliki kegunaan dalam penarikan kesimpulan penelitian, selain 

itu uji hipotesis digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Di dalam 

melakukan pengujian hipotesis terdapat tiga (3) bentuk pengujian yang akan 

dilakukan yaitu uji signifikansi parameter individual (uji t), uji signifikansi 

simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R
2
 ). 

 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t) 

Menurut Gujarati (2007), uji signifikansi parameter individual (uji t-statistik) 

melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas secara individual terhadap 

variabel terikat. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Pengujian hipotesis koefisien regresi dengan menggunakan uji signifikansi 

parameter individual pada tingkat kepercayaan 99%, 95%, dan 90% dengan 

derajat kebebasan (df = (n-k)). Pengujian ini berdasarkan pada nilai yang bernilai 

positif dan negatif.  

 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 ditolak dan Ha diterima, jika t-hitung > t-tabel ; t-hitung < t-tabel 

H0 diterima dan Ha ditolak, jika t-hitung < t-tabel ; t-hitung> t-tabel 

 

Jika H0 ditolak, artinya variabel bebas yang diuji memiliki pengaruh nyata 

terhadap variabel terikat. Jika H0 diterima berarti variabel bebas yang diuji tidak 

memiliki pengaruh nyata terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji-t 

adalah sebagai berikut: 
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1) Indeks Harga Pangan Dunia   

H0 : β1 =  0 , artinya variabel Indeks Harga Pangan Dunia  tidak berpengaruh 

terhadap Indeks Harga Konsumen. 

Ha : β1 >  0,   artinya variabel Indeks Harga Pangan Dunia  berpengaruh positif 

signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen. 

2) PDRB Perkapita  

H0 : β2 = 0 , artinya variabel PDRB  Perkapita tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

Ha : β2 >  0,  artinya variabel PDRB Perkapita berpengaruh positif signifikan 

Indeks Harga Konsumen 

3) Harga Bawang  

H0 : β3 =  0 , artinya variabel Harga Bawang  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

Ha : β3 >  0,  artinya variabel Harga Bawang  berpengaruh positif signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

4) Harga Beras  

H0 : β4  =  0 , artinya variabel Harga Beras tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

Ha : β4 >  0,  artinya variabel Harga Beras berpengaruh positif signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

5) Harga Cabe  

H0 : β5 =  0 , artinya variabel Harga Cabe  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

Ha : β5  > 0,  artinya variabel Harga Cabe berpengaruh positif signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 
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6) Harga Ayam 

H0 : β6  =  0 , artinya variabel Harga Ayam  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

Ha : β6  >  0,  artinya variabel Harga Ayam  berpengaruh positif signifikan 

terhadap Indeks Harga Konsumen 

 

b. Uji Signifikansi (Uji F) 

Menurut Gujarati (2007), uji signifikansi (uji F) dilakukan untuk mengetahui 

apakah secara bersama-sama seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh 

signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 

secara bersama-sama (simultan) dengan menggunakan uji statistik F dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan dengan derajat kebebasan (df 1 = (k-

1)) dan (df 2 = (n-k)).  

 

Adapun hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H0 : = 0, seluruh variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. 

Ha : ≠ 0, seluruh variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. 

 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 ditolak dan Ha diterima, jika F-hitung > F-tabel. 

H0 diterima dan Ha ditolak, jika F-hitung < F-tabel. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R
2
) memiliki nilai 0 sampai 1 (0<R2<1). Semakin besar 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa semakin besar pula variasi variabel 

bebas dalam membentuk variabel terikat. Berikut pedoman dalam memberikan 

interpretasi terhadap koefisien korelasi: 
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Tabel 5. Interpretasi Berdasarkan Koefisien Determinasi (R
2
)  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.001 – 0.200         Sangat Lemah 

0.201 – 0.400          Lemah 

0.401 – 0.600         Cukup Kuat 

0.601 – 0.800         Kuat 

0.801 – 1.000         Sangat Kuat 

 

 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Pengujian variabel pada estimasi faktor-faktor yang memengaruhi inflasi pangan 

di Pulau Jawa dan Sumatera dilakukan dengan menggunakan metode data panel. 

Maka didapati kesimpulan sebagai berikut: 

1. WPI atau Indeks Harga Pangan Dunia memiliki pengaruh positif terhadap 

Indeks Harga Konsumen di Pulau Sumatera dan Jawa. Harga pangan menjadi 

gambaran fluktuasi harga bahan pangan yang terjadi di masyarakat. 

2. PDRB Perkapita berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Indeks 

Harga Konsumen di Pulau Jawa dan Sumatera dalam rentang waktu penelitian 

yakni tahun 2013-2017. 

3. Harga rata-rata Bawang di Ibukota Provinsi yang diteliti memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen di Pulau Jawa 

dan Sumatera. 

4. Harga rata-rata Beras di Ibukota Provinsi yang diteliti memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen. Hal ini dikarenakan 

beras masih menjadi makanan pokok di Indonesia, khususnya Pulau Jawa dan 

Sumatera. 

5. Harga rata-rata Cabe di Ibukota Provinsi yang diteliti memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen. Diduga dikarenakan 
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bukan komoditas pangan yang tergolong pokok dan kenaikan harga cabe 

hanya sementara dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi 

keseluruhan.  

6. Harga rata-rata Ayam di Ibukota Provinsi yang diteliti memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh harga daging ayam yang lebih terjangkau dibandingkan 

harga daging sapi sebagai sumber protein hewani. 

 

B. Saran  

1. Untuk Pembuat Kebijakan untuk mengelola harga pangan agar volatilitas 

harga dapat diminimalisir harus terus dilakukan. Kebijakan yang diterapkan 

harus berpihak kepada produsen maupun konsumen, karena keduanya 

merupakan pelaku konsumsi di samping sebagai pihak yang menghasilkan 

komoditas. 

2. Pemerintah pusat harus bekerjasama dengan pemerintah daerah tempat 

pengahasil komoditas pangan  agar distribusi yang akan dilakukan membuat 

komoditas pangan menjadi lebih efisien. Perbaikan logistik dan pasca panen 

memungkinkan kedua komoditas tersedia bagi konsumen tepat waktu dan 

bahkan dapat disalurkan di luar musim panen. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar merubah atau menambah cakupan penelitian 

menjadi provinsi-provinsi lain selain Pulau Jawa dan Sumatera sehingga 

melengkapi hasil penelitian ini. Serta memasukkan variabel lain yang 

diperkirakan akan berpengaruh terhadap volatilitasi inflasi 

4. Mengumpulkan keterbatasan data yang tidak diperoleh penulis pada penelitian 

ini agar lebih mampu untuk menjelaskan dinamika inflasi pada perekonomian 

regional secara lebih akurat 
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